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ABSTRACT
Tanaman alpukat (Persea americana, Mill) berasal dari Amerika tengah yang beriklim tropis dan telah menyebar hampir keseluruh
negara sub-tropis dan tropis termasuk Indonesia. Banyak masyarakat yang hanya memanfaatkan daging buah alpukat, sedangkan
bijinya terbuang menjadi limbah organik. Padahal minyak biji alpukat mengandung senyawa fungsional yang cukup tinggi antara
lain asam lemak essensial (asam oleat dan linoleat), yang dapat diaplikasikan pada pembuatan mayonaise dan salad dressing.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lamanya proses ekstraksi dan pengaruh rasio bubuk biji alpukat dan pelarut
n-heksan dalam proses ekstraksi minyak biji alpukat terhadap minyak yang dihasilkan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan pola faktorial terdiri atas 2 faktor dan 3 taraf dengan 3 kali ulangan. Factor pertama adalah waktu
ekstraksi (W) yang terdiri dari tiga taraf yaitu 120 menit (W1), 150 menit (W2), 180 menit (W3). Faktor kedua adalah rasio bahan
terhadap pelarut (P) yang terdiri dari tiga taraf yaitu 1:5 (P1), 1:10 (P2), 1:15 (P3). Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan waktu berpengaruh nyata (Pâ‰¤0,05) terhadap yield minyak bubuk biji alpukat, dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap bilangan asam. Perlakuan rasio bahan terhadap pelarut tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap yield dan bilangan
asam. Perlakuan terbaik didapat dari yield tertinggi (2,23%) pada perlakuan waktu 120 menit dan diperoleh aktivitas antioksidan
tertinggi sebesar 62,87 % dengan rasio bubuk biji alpukat terhadap pelarut 1:5, dimana nilai viskositas dan densitas masing-masing
yaitu 0,96 gr/ml dan 13,5 cp. Pada minyak biji alpukat mengandung asam lemak oleat (74,52%) lebih tinggi dibandingkan dengan
asam lemak palmitat (11,11%) dan asam siklopenta tridekanoat (10,89%)
